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Tujuan penelitian ini merupakan jenis penelitian bersifat kualitatif dengan tujuan
untuk mengetahui Strategi pengelolaan zakat produktif dalam pengentasan
kemiskinan di BAZNAS Kota Makassar dalam pengelolaan zakat produktif untuk
pengentasan kemiskinan. Informan dalam penelitian ini terdiri dari 8 yaitu, 5
penerima zakat produktif (Mustahiq), 2 Amil atau Relawan Baznas, dan 1 pemberi
zakat produktif (Muzakki). Amil atau relawan Baznas bertanggung jawab untuk
mengumpulkan dan mendistribusikan zakat, sedangkan Muzakki adalah orang
yang membayar zakat, dan Mustahiq adalah penerima zakat yang memenuhi
syarat. Semuanya saling berperan dalam sistem zakat untuk membantu mereka
yang membutuhkan. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengelolaan zakat di Baznas Kota Makassar di bagi menjadi 2 metode penyaluran
yaitu produktif dan konsumtif. Penyaluran zakat produktif yaitu pemberian dana
zakat kepada mustahik yang diikuti dengan pemberdayaan sedangkan zakat
konsumtif yaitu memberikan dana zakat kepada Mustahik tanpa di ikuti
pemberdayaan Mustahik. Baznas Kota Makassar yang ada lebih di tingkatkan
yaitu perbanyak bantuan untuk zakat produktif, pendampingan kepada Mustahik
penerima bantuan zakat produktif itu harus lebih sering di jalankan, Monitoring dan
evaluasi harus rutin dan berlanjut.
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ABSTRACT

MISRAWATI  2024.Productive Zakat Management Strategy in Poverty
Alleviation (Case Study of BAZNAS Makassar City). Thesis. Department of
Islamic Economics. Faculty of Economics and Business, University of
Muhammadiyah Makassar. Guided by : Idham Khalid and Agusdiwana Suarni

The aim of this research is a type of qualitative research with the aim of finding out
strategies for managing productive zakat in alleviating poverty at BAZNAS
Makassar City in managing productive zakat for alleviating poverty. The informants
in this research consisted of 5 productive zakat recipients (Mustahiq), 2 Amil or
Baznas Volunteers, and 1 productive zakat giver (Muzakki). Based on the research
results, it shows that zakat management in Baznas Makassar City is divided into 2
distribution methods, namely productive and consumptive. Distribution of
productive zakat is giving zakat funds to mustahik followed by empowerment, while
consumptive zakat is giving zakat funds to mustahik without being followed by
mustahik empowerment. The existing Makassar City Baznas can be further
improved, namely increasing assistance for productive zakat, assistance to
mustahik recipients of productive zakat assistance must be carried out more
frequently, monitoring and evaluation must be routine and ongoing.

Keywords : Zakat, Productive, BAZNAS, Makassar.



